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ABSTRAK 

Difa Aulia : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Papua Menggunakan Analisis Jalur 

 

. Pembangunan manusia berarti pertumbuhan yang positif dan perubahan 

dalam bidang ekonomi, sosial, politik, budaya, lingkungan, dan tingkat 

kesejahteraan. Indeks keberhasilan suatu negara dalam proses pembangunan 

manusia dapat dilihat melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Capain 

pembangunan manusia di Indonesia sangat bervariasi, IPM tertinggi dicapai oleh 

Provinsi DKI Jakarta sedangkan IPM terendah berada di Provinsi Papua. Provinsi 

Papua menempati posisi terakhir dalam pencapaian pembangunan manusia selama 

2010-2021. Papua sendiri menjadi provinsi dengan disparitas yang paling tinggi 

antar kabupaten/kota dibanding provinsi lainnya. Capaian IPM Papua yang masih 

berada di peringkat terkahir dan disparitas yang beragam, maka diperlukan 

perhatian dan perbaikan dalam hal yang mempengaruhi kualitas IPM. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Papua pada pemodelan analisis jalur 

dan mengetahui pengaruh langsung serta  tidak langsung yang signifikan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) Badan Pusat Statistik Papua dari tahun 2019-2021. Pada penelitian 

ini, variabel endogen adalah IPM, variabel eksogen adalah angka harapan hidup, 

harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah, serta variabel intervening adalah 

pengeluaran perkapita. Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

IPM di Provinsi Papua secara signifikan yaitu rata-rata lama sekolah. Hasil 

analisis jalur menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh 

secara langsung terhadap pengeluaran perkapita sebesar 0,816 dan secara tidak 

langsung melalui pengeluaran perkapita terhadap IPM sebesar 0,721. 

 

 

Kata Kunci: Analisis Jalur, IPM, Rata-rata lama sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan demi terciptanya masyarakat yang makmur dan sejahtera. Proses 

pembangunan yang dilakukan oleh setiap negara hendaknya mencakup seluruh 

aspek, termasuk pembangunan manusia. Pembangunan manusia berarti 

pertumbuhan yang positif dan perubahan dalam bidang ekonomi, sosial, politik, 

budaya, lingkungan, dan tingkat kesejahteraan. Demi tercapainya kemakmuran 

penduduk suatu  negara, pembangunan manusia penting untuk dilakukan. Oleh 

karena itu, fokus utama pembangunan manusia adalah pada manusia dan 

kesejahteraannya.  

Konsep pembangunan manusia memang terdengar berbeda dibanding konsep 

klasik pembangunan yang memberikan perhatian utama pada pertumbuhan 

ekonomi. Pembangunan manusia menekankan pada perluasan pilihan masyarakat 

untuk hidup penuh dengan kebebasan dan bermartabat. Tidak hanya itu, 

pembangunan manusia juga berbicara tentang perluasan kapabilitas individu dan 

komunitas untuk memperluas jangkauan pilihan mereka dalam upaya memenuhi 

aspirasinya. 

Indikator keberhasilan suatu negara dalam proses pembangunan manusia 

dapat dilihat melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil 

pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan 
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sebagainya. IPM diperkenalkan oleh United Nations Development Programme 

(UNDP) pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala dalam laporan 

tahunan Human Development Report (HDR). Menurut BPS, manfaat IPM yaitu: 

(1) IPM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya 

membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk), (2) IPM dapat 

menentukan peringkat atau level pembangunan suatu wilayah/negara, (3) bagi 

Indonesia, IPM merupakan data strategis karena selain sebagai ukuran kinerja 

pemerintah, IPM juga digunakan sebagai salah satu alokator penentuan Dana 

Alokasi Umum (DAU). 

Menurut UNDP, IPM mengukur capaian pembangunan manusia berbasis 

sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM 

dibangun melalui pendekatan  tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup 

umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. Secara 

berkala UNDP melakukan penyempurnaan dalam penghitungan IPM. Tahun 

2010, UNDP melakukan penyempurnaan kembali dengan tetap menggunakan tiga 

dimensi yang sama namun menggunakan indikator yang berbeda, yaitu umur 

harapan hidup saat lahir, rata-rata lama sekolah, harapan lama sekolah, dan 

Produk Nasional Bruto (PNB) per kapita. Pada tingkat provinsi dan kabupaten/ 

kota PNB per kapita tidak tersedia, sehingga diproksi dengan pengeluaran per 

kapita.  

Capaian pembangunan manusia di suatu wilayah pada waktu tertentu dapat 

dikelompokkan ke dalam empat kelompok. Pengelompokkan ini bertujuan untuk 

mengorganisasikan wilayah-wilayah menjadi kelompok-kelompok yang sama 



3 
 

 
 

dalam hal pembangunan manusia. Klasifikasi status pembangunan manusia 

tersebut terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Status Pembangunan Manusia 

Nilai IPM Status Pembangunan Manusia 

< 60 Rendah 

60 ≤ IPM < 70 Sedang 

70 ≤ IPM < 80 Tinggi 

≥ 80 Sangat Tinggi 

 Sumber : UNDP, Human Development Report 2016:Human Development 

for Everyone 

 

Dari tahun ke tahun, IPM Indonesia selalu meningkat, bahkan sebelum 

pandemi Coronavirus disease (COVID-19) pertumbuhan selalu di atas 0,7 persen. 

Pada masa pandemi COVID-19, IPM Indonesia masih meningkat dari 71,92 

persen pada tahun 2019 menjadi 71,94 persen pada tahun 2020, kemudian kembali 

meningkat menjadi 72,29 persen pada tahun 2021. Seiring dengan penyebaran 

COVID-19 yang semakin terkendali dan kegiatan ekonomi yang mulai pulih, IPM 

Indonesia mengalami perbaikan dan tumbuh lebih cepat pada tahun 2021, yaitu 

sebesar 0,49 persen. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Capaian IPM di Indonesia Tahun 2010-2021 
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Capaian pembangunan manusia di tingkat provinsi pada tahun 2021 sangat 

bervariasi. IPM tertinggi dicapai oleh DKI Jakarta dengan indeks sebesar 81,11 

persen, sedangkan IPM terendah berada di Provinsi Papua dengan indeks sebesar 

60,62 persen. Capaian IPM menurut Provinsi di Indonesia tahun 2021 dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Capaian IPM menurut Provinsi di Indonesia pada Tahun 2021 

 

Menurut BPS, pada tahun 2021 pembangunan manusia DKI Jakarta 
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antar kabupaten/kota dibanding provinsi lainnya. Hal tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Indeks Pembangunan Manusia menurut Kabupaten/Kota di Papua 

Tahun 2019-2021 

Kabupaten/Kota 
Tahun (%) 

2019 2020 2021 

Kabupaten Merauke 69,98 70,09 70,49 

Kabupaten Jayawijaya 57,79 58,03 58,67 

Kabupaten Jayapura 71,84 71,69 72,03 

Kabupaten Nabire 68,53 68,83 69,15 

Kabupaten Kepulauan Yapen 67,76 67,66 67,72 

Kabupaten Biak Numfor 72,57 72,19 72,33 

Kabupaten Paniai 56,58 56,31 56,70 

Kabupaten Puncak Jaya 48,33 48,37 48,99 

Kabupaten Mimika 74,13 74,19 74,48 

Kabupaten Boven Digoel 61,51 61,53 61,62 

Kabupaten Mappi 58,30 58,15 58,70 

Kabupaten Asmat 50,37 50,55 51,29 

Kabupaten Yahukimo 49,25 49,37 49,48 

Kabupaten Pegunungan Bintang 45,21 45,44 46,28 

Kabupaten Tolikara 49,68 49,50 49,60 

Kabupaten Sarmi 63,45 63,63 63,94 

Kabupaten Keerom 66,59 66,40 66,49 

Kabupaten Waropen 65,34 64,94 65,10 

Kabupaten Supiori 62,30 62,30 62,72 

Kabupaten Mamberamo Raya 52,20 51,78 52,18 

Kabupaten Nduga 30,75 31,55 32,84 

Kabupaten Lanny Jaya 48,00 47,86 48,68 

Kabupaten Mamberamo Tengah 47,23 47,57 48,32 

Kabupaten Yalimo 48,08 48,34 49,01 

Kabupaten Puncak 42,70 43,04 43,17 

Kabupaten Dogiyai 55,41 54,84 55,00 

Kabupaten Intan Jaya 47,51 47,79 48,34 

Kabupaten Deiyai 50,11 49,46 49,96 

Kota Jayapura 80,16 79,94 80,11 

                                 Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)   
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Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa ketimpangan atau disparitas IPM antar 

kabupaten/kota di Provinsi Papua pada tahun 2021 mencapai 47,27 poin, yang 

ditunjukkan oleh perbedaan IPM di Kota Jayapura sebesar 80,11 persen (tertinggi) 

dan kabupaten Nduga sebesar 32,84 persen (terendah). Angka IPM Jayapura 

berada pada level sangat tinggi sedangkan nilai IPM Kabupaten Nduga berada 

pada level rendah. Ketidakmerataan sangat terlihat jelas pada wilayah perkotaan 

dan pedalaman di Provinsi Papua, hal tersebut dapat dilihat dari capaian IPM di 

Kota Jayapura berbeda jauh dengan Kabupaten Nduga. 

Pada tahun 2021 satu-satunya kota dengan IPM di level sangat tinggi adalah 

Kota Jayapura. Sedangkan pada level tinggi ada sebanyak empat kabupaten yaitu, 

Kabupaten Mimika, Kabupaten Biak Numfor, Kabupaten Jayapura dan Kabupaten 

Merauke. Angka IPM pada level sedang ada sebanyak tujuh kabupaten, 

sedangkan IPM pada level rendah ada sebanyak tujuh belas kabupaten termasuk 

salah satunya Kabupaten Nduga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa IPM 

Kabupaten/Kota tahun 2021 di Provinsi Papua didominasi level rendah. 

Sumber daya alam yang sangat besar di Provinsi Papua nyatanya belum 

mampu membuat Provinsi Papua dapat bersaing dalam meningkatkan IPM 

dengan provinsi-provinsi lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dengan capaian IPM 

Provinsi Papua pada tahun 2021 sebesar 60,62 persen yang masih berada di 

peringkat terakhir di Indonesia, serta disparitas antar kabupaten/kota yang 

beragam, hal tersebut dapat dilihat dengan disparitas IPM antar kabupaten/kota di 

Provinsi Papua pada tahun 2021 mencapai 47,27 poin. Maka diperlukan perhatian 

dan perbaikan dalam hal yang mempengaruhi kualitas IPM. Berdasarkan 
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permasalahan tersebut untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi IPM 

di Provinsi Papua baik secara langsung dan tidak langsung, perlu dilakukan 

analisis yang mendalam berdasarkan data-data yang akurat.  

Analisis yang digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi IPM di Provinsi Papua secara langsung dan tidak langsung adalah 

analisis jalur. Menurut Riduwan & Kuncoro (2012:2) analisis jalur atau path 

analysis adalah model yang digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar 

variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 

langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat 

(endogen). Metode ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan regresi linear. 

Dengan model analisis jalur dapat ditemukan pengaruh tidak langsung dalam 

hubungan antar variabel.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Yuni Nurkuntari, 

dkk. dengan judul “Analisis Jalur Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Indeks Pembangunan Manusia”, digunakan data IPM tahun 2016 di Jawa Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi besarnya pengaruh faktor-faktor secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap IPM Provinsi Jawa Barat. Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara angka harapan hidup, 

rata-rata lama sekolah, harapan lama sekolah, dan pengeluaran perkapita yang 

disesuaikan terhadap IPM.  

Dengan demikian, dalam penelitian ini variabel yang akan digunakan adalah 

Indeks Pembangunan Manusia (Z) sebagai variabel endogen, angka harapan hidup 

(X1), harapan lama sekolah (X2), rata-rata lama sekolah (X3) sebagai variabel 
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eksogen dan pengeluaran perkapita (Y) sebagai variabel intervening. Penelitian ini 

diberi judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Papua Menggunakan Analisis Jalur”. 

B. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka peneliti 

membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu data yang digunakan adalah data angka 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Papua pada tahun 2019 hingga 

2021. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi IPM di Provinsi Papua tahun 

2019-2021? 

2. Berapa besar pengaruh secara langsung dan tidak langsung dari angka 

harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran 

perkapita terhadap IPM? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi IPM di Provinsi Papua tahun 

2019-2021 secara langsung dan tidak langsung dengan metode analisis jalur.  
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2. Mengetahui seberapa besar pengaruh secara langsung dan tidak langsung dari 

angka harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, dan 

pengeluaran perkapita terhadap IPM di Provinsi Papua. 

E. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, memberikan tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan kepada 

peneliti khususnya tentang analisis jalur.  

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah statistik terkhusus analisis 

jalur dan memberikan informasi tentang Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). 

3. Bagi Pemerintah Provinsi Papua, sebagai salah satu informasi untuk dijadikan 

acuan dalam meningkatkan pembangunan manusia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


